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Abstrak

Rokok elektrik atau vape telah menjadi fenomena yang mempengaruhi kebiasaan merokok di
kalangan remaja, khususnya di SMK YPSEI Palangka Raya. Meskipun dianggap lebih sehat
dibandingkan rokok tembakau, penggunaan vape di kalangan anak dan remaja terus meningkat. Hal ini
didorong oleh faktor lingkungan, seperti pengaruh teman sebaya dan keluarga. Data menunjukkan bahwa
prevalensi perokok di kalangan remaja berusia 10-19 tahun semakin tinggi terkait penggunaan vape.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lingkungan dan gaya hidup dengan perilaku
penggunaan rokok elektrik (vape) pada siswa di SMK YPSEI Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain penelitian korelasional dan pendekatan cross-sectional. Populasi
penelitian terdiri dari 34 siswa kelas X-XI dan sampel penelitian terdiri dari 31 siswa kelas X-XI SMK
YPSEI Palangka Raya. Berdasarkan analisis statistik menggunakan uji Spearman’s rho, diperoleh p-value
= 0,001 (<0,05), yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima. Ini menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara lingkungan dan gaya hidup dengan perilaku penggunaan rokok elektrik (vape)
pada siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan dan gaya hidup berkontribusi terhadap perilaku
penggunaan vape. Temuan ini menyoroti pentingnya intervensi untuk menciptakan lingkungan sehat yang
mendukung dan gaya hidup sehat bagi remaja.

Kata Kunci : Lingkungan, Gaya Hidup, Perilaku, Rokok Elektrik (Vape)

Abstract

Electronic cigarettes or vapes have become a phenomenon that influences smoking habits among
teenagers, particularly at SMK YPSEI Palangka Raya. Although considered healthier compared to
tobacco cigarettes, the use of vapes among children and adolescents continues to rise. This is driven by
environmental factors, such as peer and family influence. Data shows that the prevalence of smokers
among teenagers aged 10-19 years is increasing in relation to vape usage. This study aims to determine
the correlation between environment and lifestyle and the behavior of using e-cigarettes (vapes) in
students at SMK YPSEI Palangka Raya. This study used a quantitative method with a correlational
research design and a cross-sectional approach. The research population consists of 34 students from
grades X-XI, and the research sample consisted of 31 students in grades X-XI SMK YPSEI Palangka
Raya. Based on statistical analysis using Spearman's rho test, p-value = 0.001 (<0.05) was obtained,
indicating that an alternative hypothesis was accepted. This shows a significant correlation between
environment and lifestyle and e-cigarette (vape) use behavior in students. This study emphasizes that the
environment and lifestyle contribute to vape usage behavior. These findings highlight the importance of
interventions to create a healthy environment that supports and promotes a healthy lifestyle for teenagers.
Keywords: Environment, Lifestyle, Behavior, Electronic Cigarettes (Vape)
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1. PENDAHULUAN

Rokok elektrik atau vape adalah aktivitas
menghirup uap dari rokok elektronik yang
memanaskan cairan berisi nikotin, pelarut, dan
perasa (Kemenkes, 2023). Kehadiran vape
berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan
merokok, dengan banyak perokok tembakau
beralih ke vape (Stalgaitis et al., 2020 dalam
Bramantyo, dkk 2020). Lingkungan, termasuk
faktor keluarga dan teman sebaya, serta gaya
hidup yang mencerminkan pola perilaku dan nilai
individu, berperan dalam memengaruhi perilaku
merokok (I Gunawan, 2023). Penelitian Rachmat
et al. (2013) menunjukkan hubungan antara
interaksi sosial dan perilaku merokok remaja,
yang terlihat di SMK YPSEI Palangka Raya di
mana siswa menggunakan rokok elektrik.

Pada tahun 2020, terdapat 991 juta perokok
berusia 15 tahun ke atas di dunia (WHO, 2020).
Data SKI 2023 menunjukkan 70 juta perokok
aktif di Indonesia, dengan 7,4 persen di
antaranya berusia 10-18 tahun. Kelompok anak
dan remaja mengalami peningkatan signifikan
dalam jumlah perokok, dengan prevalensi
perokok usia 13-15 tahun naik dari 18,3 persen
pada 2016 menjadi 19,2 persen pada 2019. Di

SMK  YPSEI Palangka Raya, survei
pendahuluan  menunjukkan bahwa siswa
memiliki  pengetahuan dan  pengalaman

menggunakan vape, serta memiliki teman dan
anggota keluarga yang juga menggunakannya.
Sejak diperkenalkan di Indonesia pada 2014,
vape dianggap sebagai alternatif lebih sehat
dibandingkan rokok biasa, yang memengaruhi
pandangan anak sekolah. Lingkungan sosial,
termasuk tekanan dari teman sebaya, dapat
mendorong mereka untuk mencoba vape,
meskipun ada peringatan dari WHO dan BPOM
tentang bahaya penggunaannya. Penggunaan
vape sering dipandang sebagai tren di kalangan
remaja, meskipun risiko kesehatan seperti iritasi
tenggorokan dan  ketergantungan  nikotin
diabaikan. Penggunaan jangka panjang dapat
menyebabkan  masalah  kesehatan  serius,
termasuk EVALI (Budhi Antariksa, 2024).
Untuk mengatasi masalah penggunaan rokok
elektrik, diperlukan solusi menyeluruh yang
mencakup pendidikan masyarakat, peran lembaga
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pendidikan, dan penelitian lebih lanjut tentang
dampak vape. Kesadaran tentang risiko vape harus
ditingkatkan melalui kebijakan ketat dan dukungan
dari keluarga serta teman sebaya. Penelitian lebih
lanjut penting untuk merumuskan kebijakan yang
tepat dalam mengontrol distribusi dan konsumsi
vape. Pemerintah juga perlu menerapkan regulasi
terkait penggunaan dan pemasaran vape, terutama
untuk melindungi anak-anak dan remaja. Dengan
kolaborasi berbagai pihak, diharapkan penggunaan
vape dapat ditekan, menciptakan lingkungan yang
lebih sehat dan gaya hidup yang lebih baik di
kalangan generasi muda. Berdasarkan latar belakang
ini, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara
lingkungan dan gaya hidup dengan perilaku
penggunaan rokok elektrik pada siswa di SMK
YPSEI Palangka Raya

2.METODE

Desain penelitian adalah strategi yang dirancang
untuk memastikan penelitian dilakukan secara
sistematis dan terkendali, bertujuan untuk
menghindari kesalahan dan menghasilkan hasil yang
valid Kkorelasional menurut (Nursalam, 2020)
merupakan metode yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara dua variabel dalam
suatu populasi atau kelompok subjek. Desain
penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah korelasional (Non Eksperimen). Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dan jenis
penelitian  korelasional dengan mengunakan
pendekatan Cross sectional. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X-XI SMK YPSEI
Palangka Raya sesuai dengan Kriteria inklusi
berjumlah 31 responden menggunakan teknik
sampling non probability dengan metode total
sampling. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan uji statistik Spearman Rank.
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3. HASIL
Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur (Tahun) di UPTD Puskesmas

Pahandut Kota Palangka Raya

Umur  Frekuensi Persentase (%)

15 8 25,8
Tahun

16 9 29,0
Tahun

17 9 29,0
Tahun

18 5 16,1
Tahun
Total 31 100

Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan dari 31
responden bahwa sebanyak 8 (25,8%) responden
berusia 15 tahun, sebanyak 9 (29,0%) responden
berusia 16 tahun, usia 17 tahun sebanyak 9
(29,0%) responden dan yang berusia 18 tahun
sebanyak 5 (16,1%).

Tabel 2
Karakteristik  Responden  Berdasarkan
keluarga yang tinggal serumah

menggunakan rokok elektrik (vape)
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Tabel 3

Karakteristik Responden Berdasarkan lama
pemakaian rokok elektrik (vape)

Lama pemakaian Frekuensi Persentase
rokok elektrik (%)
(vape)
<1 bulan 9 29,0
>1 bulan 22 71,0
Total 31 100

Berdasarkan tabel 3. Didapatkan bahwa sebanyak 9
(29,0%) responden telah menggunakan rokok
elektrik (vape) selama <1 Bulan sedangkan 22
(71,0%) telah menggunakan rokok elektrik (vape)
>1 Bulan

Tabel 4

Karakteristik Responden Berdasarkan banyak
liquid/hari yang digunakan dalam jumlah ml

Banyak liquid/hari Frekuensi Persentase
yang digunakan (%)
dalam jumlah ml

1-20 ml/hari 13 41,9
>20-30 ml/hari 18 58,1
Total 31 100

Keluarga Yang Frekuensi Persentase  Berdasarkan tabel 4 dari 31 responden ditemukan
Tinggal Serumah (%) bahwa 13 (41,9%) responden menggunakan liquid
Menggunakan dengan jumlah 1-20 ml/hari. Sedangkan 18
Rokok Elektrik (58,1%) responden menggunakan liquid dengan
(Vape) jumlah >20-30 ml/hari.
Ya 21 67,7 Tabel 5
Tidak 10 32,3 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas
Total 31 100 Kelas Frekuensi Persentase (%)
Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil 21 X 9 29.0
(67,7%) responden vyang tinggal serumah XI 22 71.0
dengan pengguna rokok elektrik (vape), Total 31 100

sedangkan 10 (32,3%) yang tidak tinggal
serumah dengan pengguna rokok elektrik.

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa 9 (29,0%)
responden kelas X. Sedangkan 22 (71,0%)
responden kelas XI.

Tabel 6
Distribusi Lingkungan Siswa
Lingkungan  Frekuensi Pesentase
(%)
Baik 12 38,7
Buruk 19 61,3
Total 31 100

Berdasarkan tabel 6, didapatkan bahwa lingkungan
siswa yang terbanyak ada pada kategori buruk
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yaitu sebanyak 19 (61,3%) responden,
Sedangkan siswa dengan lingkungan baik 12
(38,7%) responden.

Tabel 7

Distribusi gaya hidup siswa
Gaya Frekuensi  Persentase (%)
hidup

Baik 14 45,2

Cukup 5 19,4
Buruk 12 38,7
Total 31 100

Berdasarkan tabel 7 didapatkan bahwa gaya
hidup siswa yang terbanyak ada pada kategori
baik yaitu sebanyak 14 (45,2%) responden,
kemudian siswa dengan gaya hidup cukup
terdapat 5 (19,4%) responden dan siswa dengan
gaya hidup buruk sebanyak 12 (38,7%)

responden.
Tabel 8
Distribusi  perilaku penggunaan rokok
elektrik (vape)
Perilaku Frekuensi Persentase
penggunaan rokok (%)
elektrik (vape)
Baik 11 35,5
Cukup 9 29,0
Buruk 11 35,5
Total 31 100

Berdasarkan tabel 8 didapatkan bahwa perilaku
penggunaan rokok elektrik (vape) pada siswa
pada kategori baik yaitu sebanyak 11 (35,5%)
responden, kemudian siswa dengan perilaku
penggunaan rokok elektrik (vape) dengan
kategori cukup terdapat 9 (29,0%) responden
dan siswa dengan perilaku penggunaan rokok
elektrik (vape) buruk sebanyak 11 (35,5%)
responden.

Tabel 9.

Distribusi silang hubungan lingkungan
dengan perilaku penggunaan rokok elektrik

(vape)

Lingkungan Perilaku Total

Baik Cukup  Buruk

Baik 8 3 1 12

Buruk 3 6 10 19

Berdasarkan tabel 9, distribusi
lingkungan dengan perilaku

hubungan
penggunaan
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rokok elektrik (vape) pada siswa di SMK YPSEI
Palangka Raya didapatkan hasil bahwa siswa
dengan lingkungan yang baik memiliki perilaku
yang baik sebanyak 8 (25,80%), dan ada 3
(9,67%) dengan lingkungan yang baik memiliki
perilaku cukup dan memiliki lingkungan yang
baik memiliki perilaku buruk 1 (3,22%). Siswa
dengan lingkungan yang buruk memiliki perilaku
baik 3 (9,67%), siswa dengan lingkungan yang
buruk namun memiliki perilaku cukup ada 6
(19,35%) dan siswa yang memiliki lingkungan
yang buruk berperilaku buruk terdapat 10

(32,25%).
Tabel 10
Distribusi silang gaya hidup dengan perilaku
Gaya hidup perilaku Total
Baik Cukup  Buruk
Baik 9 4 1 14
Cukup 2 0 4 6
Buruk 0 5 6 11

Berdasarkan tabel 10, distribusi hubungan gaya
hidup dengan perilaku penggunaan rokok
elektrik (vape) pada siswa di SMK YPSEI
Palangka Raya didapatkan hasil bahwa
didapatkan siswa dengan gaya hidup yang baik
memiliki perilaku yang baik sebanyak 9
(29,03%), dan ada 4 (12,90%) dengan gaya
hidup yang baik memiliki perilaku cukup dan
memiliki gaya hidup yang baik memiliki
perilaku buruk 1 (3,22%). Siswa dengan gaya
hidup yang cukup memiliki perilaku baik 2
(6,45%), siswa dengan gaya hidup yang cukup
namun memiliki perilaku buruk ada 4 (12,90%)
dan siswa yang memiliki gaya hidup yang buruk
berperilaku cukup terdapat 5 (16,12%) dan
siswa yang memiliki gaya hidup yang buruk
memiliki perilaku buruk ada 6 (19,25%).

Tabel 11

Hasil Hasil Uji Statistik Korelasi Spearman
Rho Hubungan Lingkungan Dan Gaya Hidup
Dengan Perilaku Penggunaan  Rokok
Elektrik (Vape) Pada Siswa Di SMK YPSEI
Palangka Raya Dengan Menggunakan SPSS

Kat_Lingkung = Kat_Gaya_Hi  Kat_Perilaku_

1.000 588" 550"
<001

31 3 3
588" 1.000 606"
<001
3 3 3
550" 606
001

<001
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Berdasarkan hasil uji korelasi spearman diatas
maka dapat diketahui bahwa nilai Sig.(2-tailed)
hasil perhitungan lebih kecil dari 0,05 sehingga
HO ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan signifikan antara
lingkungan dengan perilaku penggunaan rokok
elektrik (vape) pada siswa di SMK YPSEI
Palangka Raya dengan nilai signifikan 0,001.
Arah hubungan ini menuju kearah positif yang
dimana kekuatan hubungannya sedang dengan
nilai koefisien 0,550. Sedangkan gaya hidup
dengan perilaku penggunaan rokok elektrik
(vape) pada siswa di SMK YPSEI Palangka Raya
dengan nilai signifikan < 0,001. Arah hubungan
ini menuju ke arah positif yang dimana kekuatan
hubungannya kuat dengan nilai koefisien 0,606.

4. PEMBAHASAN

Hasil Identifikasi Lingkungan Pada Siswa Di

SMK YPSEI Palangka Raya.

Hasil penelitian mengenai pengaruh
lingkungan terhadap penggunaan rokok elektrik
(vape) di SMK YPSEI Palangka Raya
menunjukkan bahwa dari 31 responden, 19
(61,3%) berada dalam kategori lingkungan
buruk. Di lingkungan buruk, terdapat 3 (9,67%)
responden dengan perilaku baik, 6 (19,35%)
dengan perilaku cukup, dan 10 (32,25%) dengan
perilaku buruk. Sementara itu, dari 12 (38,7%)
responden yang berada di lingkungan baik,
terdapat 8 (25,80%) dengan perilaku baik, 3
(9,67%) dengan perilaku cukup, dan 1 (3,22%)
dengan perilaku buruk. Penelitian juga
menemukan bahwa tinggal serumah dengan
pengguna  rokok  elektrik  berpengaruh
signifikan, di mana 8 (25,80%) responden di
lingkungan baik tinggal serumah dengan
pengguna vape, dan 13 (41,93%) responden di
lingkungan buruk juga tinggal serumah dengan
pengguna vape. Perilaku merokok remaja
dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama
lingkungan.

Lingkungan keluarga, termasuk perilaku
merokok orang tua dan saudara, serta pengaruh
teman sebaya dan iklan, berperan penting dalam
mendorong remaja untuk merokok. Remaja
yang berasal dari rumah tangga yang tidak
bahagia cenderung lebih mungkin untuk
merokok, terutama jika orang tua mereka adalah
perokok berat. Sebaliknya, orang tua yang
menerapkan aturan tegas dan perhatian dapat
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mencegah perilaku merokok pada anak. Selain itu,
pengaruh teman sebaya dan iklan juga signifikan,
di mana remaja yang terpapar iklan yang
menggambarkan merokok sebagai simbol status
cenderung meniru perilaku tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa lingkungan
sosial memiliki peran signifikan dalam perilaku
merokok, khususnya penggunaan vape di kalangan
remaja. Hasil di SMK YPSEI Palangka Raya
menunjukkan mayoritas responden berada di
lingkungan buruk, dan tinggal serumah dengan
pengguna vape sangat berpengaruh. Meskipun
lingkungan sosial penting, penelitian ini juga
menunjukkan perlunya perhatian terhadap faktor
eksternal seperti media dan iklan, yang dapat
memengaruhi persepsi remaja tentang merokok.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa iklan
tembakau dapat memiliki dampak yang lebih kuat
dibandingkan pengaruh orang tua atau teman
sebaya, sehingga penting untuk
mempertimbangkan ~ semua  faktor  dalam
memahami perilaku merokok remaja.

Hasil Identifikasi Gaya Hidup Pada Siswa Di
SMK YPSEI Palangka Raya.

Hasil penelitian mengenai gaya hidup dan
penggunaan rokok elektrik (vape) di SMK YPSEI
Palangka Raya menunjukkan bahwa dari 31
responden, 14 (45,2%) memiliki gaya hidup baik,
di mana 9 (29,03%) menunjukkan perilaku baik, 4
(12,90%) perilaku cukup, dan 1 (3,22%) perilaku
buruk. Sementara itu, 6 (19,4%) responden
memiliki gaya hidup cukup, dan 11 (35,5%)
responden memiliki gaya hidup buruk, dengan 5
(16,12%) perilaku cukup dan 6 (19,35%) perilaku
buruk. Aktivitas lama pemakaian rokok elektrik
juga berpengaruh, di mana 14 (45,16%) responden
dengan gaya hidup baik memiliki lama pemakaian
>1 bulan, sedangkan 12 (38,70%) responden
dengan gaya hidup buruk menunjukkan lama
pemakaian yang sama.

Gaya hidup individu dipengaruhi oleh
berbagai  faktor internal dan  eksternal,
mencerminkan  pola aktivitas, minat, dan

pandangan yang memengaruhi perilaku konsumsi.
Dalam konteks ini, gaya hidup tidak hanya
berkaitan dengan status sosial, tetapi juga
bagaimana individu mengatur waktu dan
keuangan. Memahami dimensi AlO (aktivitas,
ketertarikan, dan  opini)  penting  untuk
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mengidentifikasi preferensi konsumen, yang
dapat membantu perusahaan dalam
merumuskan strategi pemasaran. Selain itu,
faktor-faktor seperti sikap, pengalaman, dan
kelompok referensi berperan dalam membentuk
perilaku individu, di mana keluarga dan kelas
sosial juga berkontribusi dalam keputusan
konsumsi.

Penelitian ini  sejalan dengan  studi
sebelumnya yang menunjukkan  bahwa
meskipun mayoritas responden memiliki gaya
hidup baik, terdapat proporsi signifikan siswa
dengan gaya hidup buruk (35,5%) yang
berpotensi memengaruhi perilaku merokok.
Lama pemakaian rokok >1 bulan berpengaruh
terhadap gaya hidup buruk, dengan 7 (22,58%)
responden terpengaruh. Penelitian ini menyoroti
pentingnya memahami interaksi antara gaya
hidup, lingkungan sosial, dan faktor ekonomi

dalam  keputusan  konsumsi,  termasuk
penggunaan  vape. Untuk  mengurangi
penggunaan vape, intervensi harus

mempertimbangkan semua aspek ini, termasuk
pendidikan tentang gaya hidup sehat dan
dukungan sosial, guna menciptakan lingkungan
yang lebih mendukung kesejahteraan individu.
Hasil Identifikasi Perilaku Penggunaan
Rokok Elektrik (Vape) Pada Siswa Di SMK
YPSEI Palangka Raya.

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa
perilaku penggunaan rokok elektrik (vape) di
kalangan siswa terbagi menjadi tiga kategori:
baik, cukup, dan buruk. Dari 31 responden, 11
(35,5%) memiliki perilaku baik, 9 (29,0%)
cukup, dan 11 (35,5%) buruk. Faktor yang
mempengaruhi perilaku ini termasuk lama
pemakaian dan jumlah liquid yang digunakan
per hari. Dari responden dengan perilaku baik,
14 (45,16%) memiliki lama pemakaian >1
bulan, sedangkan 12 (38,70%) dengan perilaku
buruk menunjukkan lama pemakaian yang
sama. Selain itu, jumlah pemakaian liquid juga
berpengaruh, di mana 6 (19,35%) responden
dengan perilaku baik menggunakan 1-20 ml

liquid per hari.
Perilaku manusia merupakan hasil
interaksi  kompleks antara individu dan

lingkungan, dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Menurut Skinner, perilaku adalah
respon terhadap stimulus luar, mencakup
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aktivitas fisik, kognitif, dan emosional. Dimensi
perilaku yang terdiri dari komponen kognitif,
afektif, dan perilaku membantu memahami
bagaimana individu membentuk sikap dan
tindakan. Faktor-faktor personal dan situasional
menunjukkan bahwa perilaku tidak dapat
dipisahkan dari konteks sosial dan lingkungan,
termasuk faktor ekologis, sosial, dan teknologi
yang mempengaruhi interaksi individu.

Penelitian ini  sejalan dengan  studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa meskipun
35,5% responden memiliki perilaku baik, proporsi
yang sama juga menunjukkan perilaku buruk.
Lama pemakaian rokok elektrik >1 bulan dan
jumlah liquid yang digunakan per hari berpengaruh
terhadap perilaku buruk, masing-masing dengan 7
(22,58%) responden.  Kesenjangan  dalam
pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku penggunaan vape menunjukkan perlunya
pendekatan holistik, termasuk analisis faktor sosial
seperti pengaruh teman sebaya dan keluarga.
Intervensi untuk mengurangi penggunaan vape
harus mempertimbangkan semua aspek ini,
termasuk pendidikan tentang risiko kesehatan dan
dukungan sosial, guna menciptakan lingkungan
yang lebih sehat.

Hasil Analisis Lingkungan Dengan Perilaku
Penggunaan Rokok Elektrik (Vape) Pada Siswa
SMK YPSEI Palangka Raya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 31
responden, 12 (38,7%) siswa berada di lingkungan
baik, di mana 8 (25,80%) memiliki perilaku baik,
3 (9,67%) cukup, dan 1 (3,22%) buruk.
Sebaliknya, 10 (52,63%) siswa di lingkungan
buruk menunjukkan perilaku buruk. Terdapat
hubungan signifikan antara lingkungan dan
perilaku penggunaan rokok elektrik (vape) dengan
nilai signifikansi (sig.2-tailed) sebesar 0,001, yang
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari
0,05. Koefisien hubungan antara lingkungan dan
perilaku penggunaan vape adalah 0,550, yang
menunjukkan hubungan sedang.

Lingkungan memainkan peran penting
dalam menentukan keberadaan dan pertumbuhan
individu, dengan berbagai faktor seperti keluarga,
keadaan ekonomi, dan lingkungan sosial yang
mempengaruhi  interaksi  individu.  Perilaku
manusia merupakan hasil interaksi kompleks
antara individu dan lingkungan, dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Menurut Skinner,
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perilaku adalah respon terhadap stimulus luar,
mencakup aktivitas yang terlihat dan tidak
terlihat.

Pandangan ini sejalan dengan pemikiran
Walgito dan Notoatmodjo, yang menekankan
bahwa perilaku terbentuk dari pengalaman
hidup dan interaksi dengan lingkungan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa merokok dipengaruhi oleh
lingkungan yang juga merokok, dengan 75,4%
berada di lingkungan keluarga merokok dan
80% di lingkungan teman merokok. Di SMK
YPSEI Palangka Raya, nilai signifikansi <0,001
menunjukkan hubungan kuat antara lingkungan
dan perilaku penggunaan vape. Meskipun
demikian, penelitian ini kurang mendalami
interaksi antara komponen lingkungan sosial
dan ekonomi yang mempengaruhi perilaku
merokok. Kesenjangan ini  menunjukkan
perlunya pendekatan komprehensif untuk
memahami hubungan antara lingkungan dan
perilaku penggunaan vape, termasuk analisis
dimensi kognitif dan afektif serta konteks sosial
dan ekonomi yang berperan dalam membentuk
perilaku tersebut. Intervensi untuk mengurangi
penggunaan vape harus mempertimbangkan
semua aspek ini, termasuk pendidikan tentang
risiko kesehatan dan dukungan sosial.

Hasil Analisis Gaya Hidup dengan Perilaku
Penggunaan Rokok Elektrik (Vape) Pada
Siswa SMK YPSEI Palangka Raya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 14
(45,2%) responden memiliki gaya hidup baik, di
mana 9 (29,03%) menunjukkan perilaku baik, 4
(12,90%) cukup, dan 1 (3,22%) buruk.
Sementara itu, 6 (19,4%) responden memiliki
gaya hidup cukup, dan 11 (35,5%) responden
memiliki gaya hidup buruk, dengan 5 (16,12%)
perilaku cukup dan 6 (19,35%) perilaku buruk.
Di SMK YPSEI Palangka Raya, siswa dengan
gaya hidup baik memiliki perilaku baik
sebanyak 9 (64,28%), menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara gaya hidup dan
perilaku penggunaan rokok elektrik (vape)
dengan nilai signifikasi < 0,001 dan koefisien
0,606.

Gaya hidup mencerminkan cara hidup
individu yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal, termasuk pola aktivitas,
minat, dan pandangan. Memahami dimensi AIO

https://jurnal.ekaharap.ac.id/index.php/JDKK
(aktivitas, ketertarikan, dan opini) membantu
dalam mengidentifikasi preferensi konsumen,
yang penting bagi strategi pemasaran. Faktor-
faktor seperti sikap, pengalaman, dan kelompok
referensi juga berperan dalam membentuk perilaku
individu. Dalam masyarakat modern, perubahan
gaya hidup yang cepat dapat mendorong perilaku
konsumtif, termasuk penggunaan rokok elektrik di
kalangan remaja, yang mencerminkan interaksi
antara cara hidup dan lingkungan.

Penelitian ini  sejalan dengan studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa gaya hidup
berpengaruh  signifikan  terhadap  perilaku
merokok, dengan nilai signifikasi < 0,001. Hasil
penelitian di SMK YPSEI Palangka Raya
menegaskan pentingnya gaya hidup dalam
membentuk perilaku remaja, dengan 64,28% siswa
dengan gaya hidup baik menunjukkan perilaku
baik. Namun, terdapat kesenjangan dalam analisis
mendalam mengenai interaksi faktor-faktor yang
mempengaruhi gaya hidup, seperti sikap dan
pengalaman. Penelitian ini perlu diperluas untuk
mempertimbangkan bagaimana faktor sosial,
ekonomi, dan budaya berinteraksi dalam
membentuk gaya hidup dan perilaku remaja, serta
merancang intervensi yang efektif untuk
mengurangi penggunaan vape.

KESIMPULAN

Hasil yang didapat adanya hubungan yang
signifikan antara lingkungan dengan perilaku
penggunaan rokok elektrik (vape) pada siswa di
SMK YPSEI Palangka Raya terbanyak pada siswa
yang memiliki lingkungan yang buruk berperilaku
buruk dengan 10 (52,63%) dengan nilai signifikasi
(sig.2-tailed) adalah 0,001 yang dimana
diharapkan adalah adanya hubungan dengan nilai
< 0,05. Lingkungan dengan perilaku penggunaan
rokok elektrik (vape) memiliki nilai koefisien
sedang = 0,550. Hasil yang didapat adanya
hubungan yang signifikan antara gaya hidup
dengan perilaku penggunaan rokok elektrik (vape)
pada siswa di SMK YPSEI Palangka Raya
terbanyak pada siswa dengan gaya hidup yang baik
memiliki perilaku yang baik sebanyak 9 (64,28%),
dengan nilai signifikasi (sig.2-tailed) adalah <
0,001 yang dimana nilai diharapkan adalah adanya
hubungan dengan nilai < 0,05. Gaya hidup dengan
perilaku penggunaan rokok elektrik (vape)
memiliki nilai koefisien kuat = 0,606.
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